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Abstract 

 

 

Introduction: One of the safety culture measurement tools in a company is Safety Culture Maturity 

Level. The concept and model of maturity are applied in the development of a high-risk safety 

culture. 

 

Objective: This study aims to analyze the extent to which the implementation of safety culture and 

program effectiveness has affected the achievement of the performance of the occupational 

safety and health management system at PT X offshore oil and gas. 

 

Methods: This research is quantitative with a cross sectional approach. Sample calculation 

technique using the slovin formula. 

 

Results: univariate analysis shows that safety culture is influenced by management commitment 

(53.53%), occupational safety and health policies (44.01%), vision and mission (54.35%), rules and 

procedures (43.84%), information and communication (54.68%), training and competency (49.59). 

The results of the bivariate analysis have a positive effect on the safety culture value of Sig. (2- 

tailed) 0.000 < 0.05. Multivariate analysis is influenced by training and competence with a 

Multicollinearity test value of 2.452. 

 

Conclusion: The dominant factors influencing the safety culture and program effectiveness at PT X 

offshore oil and gas can be influenced by the training and competence of workers. 

 

Key: Safety culture, Performance Achievement, OHS Management 
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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Salah satu alat ukur budaya keselamatan kerja di suatu perusahaan Safety 

Culture Maturity Level. Konsep dan model maturity diaplikasikan dalam pengembangan 

budaya keselamatan kerja berisiko tinggi. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis sejauh mana implementasi budaya 

kesealamatan dan efektivitas program terhadap pencapaian kinerja sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja di PT X minyak dan gas lepas pantai. 

Metode: Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Teknik 

penghitungan sample dengan menggunakan rumus slovin. 

Hasil: analisis univariat menunjukan budaya keselamatan di pengaruhi oleh komitmen 

manajemen (53.53%), kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja (44.01%), visi misi 

(54.35%), peraturan dan procedure (43.84%), informasi dan komunikasi (54.68%), 

pelatihan dan kompetensi (49.59). Hasil analisis bivariate berpengaruh positif pada budaya 

keselamatan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Analisis multivariat di pengaruhi oleh 

pelatihan dan kompetensi dengan nilai uji Multikolinearitas 2.452. 

Kesimpulan: Faktor dominan yang mempengaruhi budaya keselamatan dan efektivitas 

program di PT X minyak dan gas lepas pantai dapat di pengaruhi oleh pelatihan dan 

kompetensi pekerja. 

 

Kunci: Budaya keselamatan, Pencapaian Kinerja, Manajemen K3 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Proses kimia minyak dan gas bumi mempunyai serangkaian reaksi seperti : fisika, 

kimia, dan bahan baku utama dari produk yang di hasilkan meliputi komponen cair dan gas 

yang beracun, mudah terbakar serta korosif. Proses produksi sering melibatkan suhu dan 

tekanan tinggi atau suhu dengan tekanan rendah. Adanya sistem yang komplek dalam 

teknis operasi, dapat menimbulkan reaksi yang komplek dan kontinuitas yang kuat. Oleh 

karena sering terjadi tumpahan material, pengapian, serta kondisi reaksi di luar kendali, 

kesalahan pengoperasian operator serta faktor lainnya dapat berakibat fatal. Selama 

minyak dan bahan kimia dalam proses produksi, sangat mungkin terjadi risiko kebakaran 

dan kecelakaan ledakan yang sering disertai dengan api setelah ledakan, crude oil dan segi 

tiga api yang sudah mencapai titik plash point, area yang luas dan bentuk pembakaran 

lainnya yang dapat dengan mudah menimbulkan korban jiwa dan kerugian harta benda 

serta kerusakan lingkungan sehingga perlu keselamatan dan kesehatan kerja (Xuanya Liu, 

2013). 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012, setiap 

perusahaan yang mempekerjakan pekerja paling sedikit 100 (seratus) orang atau memiliki 

tingkat potensi bahaya tinggi wajib menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) yang terintegrasi dengan manajemen perusahaan. Sistem 

Manajemen K3 yang ideal adalah yang tidak lagi menjadi paksaan, namun tertanam 

sebagai budaya dalam internal perusahaan. Budaya keselamatan kerja yang berjalan di 

suatu perusahaan tentunya adalah hal yang dapat diukur, salah satunya melalui penilaian 

Safety Culture Maturity Level atau Tingkat Kematangan atau Kedewasaan Budaya 

Keselamatan Kerja (PP.No 50 Tahun 2012). 

Konsep dan model maturity (kematangan/kedewasaan) merupakan inovasi dalam 

penelitian di bidang keselamatan dan kesehatan kerja dan telah diaplikasikan dalam 

pengembangan budaya keselamatan kerja di perusahaan yang berisiko tinggi seperti 

perusahaan petrokimia, minyak dan gas, bahkan perusahaan penerbangan hingga 

pertambangan. Hal ini karena tekanan regulasi, pemberdayaan tenaga kerja, kebutuhan 

untuk menghindari legitimasi hukum dan mengembangkan lingkungan kerja yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, konsep keselamatan dan kesehatan kerja dikembangkan 

 

1



2 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

dalam budaya dan filosofi bisnis secara keseluruhan organisasi. Otoritas strategi di seluruh 

dunia juga menegaskan fakta bahwa budaya keselamatan dan kesehatan kerja adalah satu 

area prioritas yang tinggi dari operasi bisnis saat ini dan akan terus berlanjut di masa 

depan. Setiap perusahaan berskala besar dengan risiko tinggi idealnya diharapkan dapat 

mencapai level Generative yang mencerminkan budaya keselamatan kerja yang matang 

(Kilaparthi,2014).. 

PT. X. minyak dan gas bumi merupakan perusahaan migas berskala international 

yang dan merupakan anak perusahaan dari PT Pertamina Persero. Dengan di terbitkannya 

Peraturan Pemerintah No.11 Tahun 1979, Serta menjadi petunjuk teknis untuk 

Pelaksanaan Keselamatan dan kesehatan kerja minyak dan gas, Penilaian dan Pelaporan 

Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan minyak dan gas bumi, yang sudah menjadi 

keharusan bagi PT. X. untuk secara aktif dan rutin dalam mengembangkan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan kesehatan kerja yang baik. Dalam mencapai pengembangan 

ini, dibutuhkan evaluasi terhadap kondisi terkini perusahaan dalam berbagai aspek K3, 

salah satunya adalah dengan dilakukannya penilaian Safety Culture Maturity Level 

perusahaan. 

Safety culture maturity level berfungsi untuk membuat tingkatan kematangan dan 

mengetahui bentuk budaya keselamatan serta bagaimana mengembangkan menjadi bentuk 

budaya keselamatan yang lebih baik (Fleming, 2007). Tingkatan kematangan budaya 

keselamatan di bagi menjadi 5 (Lima) level yaitu: Pathological, Reactive, Calculative, 

Proactive dan Generative (Lawrie, et al, 2006). Model tingkatan kematangan menurut 

berdasarkan Anglo America Plc di bagi menjadi 5 tahapan seperti Basic, Reactive, 

Compliant, Proactive dan Resilient yang merupakan pengembangan dari Minerals Risk 

Management Maturity Chart yang melibatkan seluruh karyawan terhadap pencapaian 

kinerja sistem Manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) Foster dan Hoult 

(2013). 

Data Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral statistik kecelakaan kerja hulu dan hilir migas tahun 2019 – 2020. Bahwa 

masih terjadinya kecelakaan kerja dari yang ringan sampai dengan fatality, dimana data 

kecelakaan 2 tahun terakhir menunjukan masih ada data kecelakaan fatality baik sektor 

hulu maupun hilir migas (Laporan statistik Migas, 2020). 
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Record data kecelakan kerja PT X tahun 2020 – 2021, mengalami penurunan baik 

dari kejadian nearmiss sampai dengan medical treadment. Hal ini di perkirakan dengan 

telah dilaksanakanya program budaya keselamatan dan kesehatan kerja seperti general 

safety meeting, stop the job if any unsafe, Tuntas observation program, Time out for safety 

(TOFS) serta 3 Golden rules yaitu Patuh, Intervensi, Peduli (PIP) di PT X. Disamping itu 

terimplementasinya sistem pengendalian risiko kecelakaan kerja dengan penerapan sistem 

izin kerja aman (SIKA) di setiap lingkup pekerjaan serta peran dari top managemen PT X 

dan best pratice yang selalu menekankan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja menjadi 

tanggung jawab semua pekerja yang juga menyebabkan menurunya angka kecelakaan 

kerja (Laporan Incident rate hse, 2021). 

Berdasarkan pernyataan yang telah di kemukan bahwa pedoman literatur study and 

best practice di PT. X, minyak dan gas bumi, di gunakanya 6 (enam) dimensi atau faktor 

untuk mengukur budaya keselamatan dan efektivitas program (Komitment manajemen, 

kebijakan Keselamatan dan kesehatan lindungan lingkungan (K3LL), Visi Misi, Peraturan 

dan prosedure, Informasi dan komunikasi, pelatihan dan kompetensi). Pada PT X, maka 

perlu di lakukan analisis untuk implementasi budaya keselamatan dan efektivitas program 

terhadap pencapaian kinerja sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di PT X 

minyak dan gas bumi dengan menganalisis adanya hubungan antara dimensi sehingga 

dapat di ketahui implementasinya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal ini telah di kemukan di latar belakang maka di rumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana implementasi budaya 

kesealamatan dan efektivitas program terhadap pencapaian kinerja sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja di PT X minyak dan gas lepas pantai berdasarkan 

hubungan antara keenam dimensi/faktor budaya keselamatan (komitment manajemen, 

kebijakan K3LL, visi misi, peraturan dan prosedur, komunikasi, pelatihan dan 

kompetensi). 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

Menganalisis penerapan implementasi budaya keselamatan dan efektivitas 

program terhadap pencapaian kinerja SMK3 di PT X minyak dan gas bumi lepas pantai. 



4 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

1.3.2. Tujuan khusus 

1. Menganalisis distribusi frekuensi komitment manajemen, kebijakan K3LL, 

visi misi, peraturan dan prosedure, informasi dan komunikasi, pelatihan 

dan kompetensi pekerja terhadap pencapaian kinerja sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja di PT. X minyak dan gas bumi. 

2. Menganalisis distribusi frekuensi pencapaian kinerja sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja di PT. X minyak dan gas bumi. 

3. Menganalisis hubungan antara komitment manajemen terhadap pencapaian 

kinerja sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. 

4. Menganalisis hubungan antara kebijakan K3LL terhadap pencapaian 

kinerja sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. 

5. Menganalisis hubungan visi misi terhadap pencapaian kinerja sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. 

6. Menganalisis hubungan antara peraturan dan prosedure terhadap 

pencapaian kinerja sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. 

7. Menganalisis hubungan antara komunikasi terhadap pencapaian kinerja 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. 

8. Menganalisis hubungan antara pelatihan dan kompetensi pekerja terhadap 

kinerja sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. 

9. Menganalisis determinan utama pencapaian kinerja sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja di PT. X minyak dan gas bumi. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan bagi 

para pekerja yang di onshore dan offshore khususnya pada keselamatan dan 

kesehatan kerja dalam memahami pentingnya implementasi budaya keselamatan, 

serta dapat memberikan dampak positif terhadap prilaku pekerja (safety 

behavioure) serta kinerja perusahaan dalam mencegah kecelakaan kerja mulai dari 

nearmiss maupun fatality sehingga produktivitas kerja bisa tercapai. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Bagi Perusahaan 

Dapat di gunakan sebagai informasi dan bahan masukan pada manajemen agar 

implementasi budaya keselamatan menjadi kebiasaan bagi para pekerja yang 

akan menjadi program prioritas bagi devisi keselamatan dan kesehatan kerja. 

 

 
 

1.4.2.2. Bagi Peneliti 

Dapat mengaplikasi ilmu yang di dapat selama mengikuti pembelajaran khusus 

ilmu keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam melakukan risk assessment, mitigasi terhadap 

bahaya yang ada lingkungan kerja minyak dan gas yang berlokasi di lepas 

pantai. 

 
1.4.2.3. Bagi Fakultas kesehatan masyarakat Universitas Sriwijaya 

Menambah informasi, wacana dan pengetahuan serta referensi di perpustakaan 

khususnya program studi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam hal 

penerapan Keselamatan dan kesehatan kerja. 
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